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ABSTRAK

Pengaruh kepemimpinan adaptif dan literasi digital terhadap perilaku pemanfaatan
infrastruktur digital dengan kompetensi guru sebagai variabel intervening pada
Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang tergabung dalam Kelompok Kerja Madrasah (KKM)
MTsN VI Kampar, Kabupaten Kampar dianalisis dalam penelitian ini. Bagaimana pola
perilaku guru dalam berinteraksi dan mengoptimalkan fasilitas digital dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan dan kecakapan teknologi menjadi fokus utama yang dievaluasi.
Pendekatan kuantitatif dengan metode survei diterapkan, dan data dikumpulkan melalui
kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Seluruh guru MTs di KKM MTsN
VI Kampar dicakup sebagai populasi penelitian, dengan sampel sebanyak 148
responden yang ditetapkan melalui teknik proportional random sampling. Skala Likert
digunakan sebagai instrumen penelitian dan data dianalisis dengan metode Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Kepemimpinan adaptif,
literasi digital, dan kompetensi guru terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pemanfaatan infrastruktur digital. Di samping itu, kompetensi guru
terbukti berperan sebagai variabel intervening yang memediasi pengaruh kepemimpinan
adaptif dan literasi digital terhadap efektivitas penggunaan fasilitas digital di lingkungan
madrasah. Bahwa optimalisasi infrastruktur digital tidak hanya bergantung pada
ketersediaan alat, melainkan memerlukan penguatan kompetensi guru, literasi digital
yang mumpuni, serta dukungan kepemimpinan yang adaptif dalam mengelola
perubahan perilaku pengguna fasilitas ditekankan sebagai implikasi praktis dari
penelitian ini.

Kata Kunci : Kepemimpinan Adaptif, Literasi Digital, Perilaku Pemanfaatan Infrastruktur
Digital, Kompetensi Guru

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang berkualitas dihasilkan melalui pendidikan yang merupakan
fondasi utamanya, di mana posisi strategis dalam mencapai tujuan nasional mencerdaskan
bangsa sebagaimana diatur dalam UU No. 14 Tahun 2005 dipegang oleh guru. Di era
transformasi digital saat ini, efektivitas pendidikan tidak lagi semata-mata diukur dari kinerja
administratif guru, melainkan dari perilaku pemanfaatan infrastruktur digital dalam proses
pembelajaran. Sejauh mana sarana teknologi yang tersedia mampu diadopsi, dioperasikan,
dan dioptimalkan oleh guru menjadi penentu utama keberhasilan pendidikan di era modern.

Perubahan signifikan terhadap pola belajar peserta didik dihadirkan oleh perkembangan
teknologi informasi. Meskipun akses informasi semakin terbuka, peran sentral sebagai
fasilitator dan motivator yang harus mampu menjembatani kurikulum dengan infrastruktur
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digital yang ada tetap dipegang oleh guru. Fathurrahman (2018) menegaskan bahwa teknologi
tidak menggantikan peran guru, melainkan menuntut adaptasi perilaku pengguna terhadap
perkembangan tersebut. Namun, ketersediaan fasilitas canggih sering kali tidak berbanding
lurus dengan pemanfaatannya di lapangan. Di sinilah letak pentingnya perilaku pengguna
(user behavior) dalam ekosistem infrastruktur sekolah.

Peran kepala sekolah melalui kepemimpinan adaptif sangat memengaruhi perilaku
pemanfaatan infrastruktur ini. Perubahan cepat harus mampu direspons oleh kepemimpinan
yang efektif dengan mengelola sarana digital secara dinamis. Arrosyad et al. (2020)
menunjukkan bahwa mutu kepemimpinan berkaitan erat dengan budaya sekolah dan perilaku
warga sekolah dalam menggunakan fasilitas. Model kepemimpinan adaptif dinilai paling
sesuai untuk menggerakkan guru agar tidak hanya memiliki perangkat digital, tetapi juga
secara aktif memanfaatkannya untuk inovasi pembelajaran (Ford et al., 2021).

Di samping kepemimpinan, literasi digital menjadi faktor determinan yang tidak kalah
penting. Dengan jumlah pengguna internet di Indonesia yang mencapai 213 juta pada 2023
(Annur, 2023), kecakapan teknis dalam mengolah informasi dituntut untuk dimiliki oleh guru.
Namun, literasi bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan kesiapan perilaku untuk terus
mengeksplorasi infrastruktur digital guna meningkatkan kualitas interaksi edukatif.
Kemampuan ini didukung oleh kompetensi guru yang mencakup aspek pedagogik dan
profesional. Kompetensi menjadi jembatan (variabel intervening) yang memperkuat hubungan
antara kepemimpinan dan literasi digital terhadap perilaku penggunaan teknologi (Jayanti et
al., 2023).

Research Gap (Celah Penelitian) Meskipun kinerja guru secara umum telah banyak
dibahas dalam berbagai penelitian sebelumnya, celah penelitian (research gap) terkait
bagaimana variabel kepemimpinan adaptif dan literasi digital secara spesifik memengaruhi
perilaku penggunaan infrastruktur masih ditemukan. Hasil kerja administratif (kinerja) lebih
banyak difokuskan oleh penelitian-penelitian terdahulu, namun aspek psychological readiness
dan perilaku aktual guru dalam berinteraksi dengan fasilitas digital diabaikan, terutama di
lingkungan madrasah yang memiliki karakteristik manajerial unik di bawah naungan KKM,
Di samping itu, inkonsistensi hasil penelitian mengenai apakah literasi digital secara otomatis
memicu penggunaan infrastruktur tanpa dimediasi oleh kompetensi pedagogik yang
mendalam masih dijumpai.

Tantangan nyata dalam aspek ini ditunjukkan oleh kondisi objektif di KKM MTsN VI
Kampar. Berdasarkan pengamatan, kesenjangan antara ketersediaan sarana digital dengan
perilaku pemanfaatannya oleh guru masih ditemukan. Berikut disajikan MTs dalam KKM
MTsN VI Kampar dan jumlah guru pada masing-masing sekolah.

Tabel I. Jumlah Guru pada MTs Dalam Kelompok KKM MTsN VI Kampar, 2025

No Nama Sekolah Jumlah Guru (Orang)
1 MTs N6 Kampar 16
2 MTs Al Muhajirin Suka Mulya 14
3 MTs Baiturrahman 10
4 MTs PP Darun Nahdhah Tawalib Bangkinang 45
5 MTs Baitul Hikmah Indonesia 18
6 MTs Kampung Gadang 6
7 MTs Miftahul Huda 10
8 MTs PP At-Taupiq 11
9 MTs Darul Huda 12
10 MTs Ganting Damai 6

Sumber : Kementrian Agama Kabupaten Kampar
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Permasalahan utama yang terungkap dari wawancara awal terletak pada lambatnya
respons pimpinan (kepemimpinan tidak adaptif) dalam memperbarui instruksi penggunaan
fasilitas dan keterbatasan literasi digital guru yang memicu sikap enggan menggunakan
perangkat digital sekolah secara optimal. Metode konvensional masih banyak digunakan oleh
guru meskipun infrastruktur digital tersedia, karena kendala keterampilan dan kurangnya
dorongan dari lingkungan kerja.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian yang lebih mendalam mengenai “Pengaruh
Kepemimpinan Adaptif dan Literasi Digital terhadap Perilaku Pemanfaatan Infrastruktur
Digital dengan Kompetensi Guru sebagai Variabel Intervening pada MTs di KKM MTsN VI
Kampar” menjadi tujuan dari penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal diterapkan sebagai desain
penelitian dalam studi ini. Menurut Sugiyono (2020), metode kuantitatif didasarkan pada
filsafat positivisme sebagai metode ilmiah yang memenuhi kaidah empiris, obyektif, terukur,
dan sistematis dengan menekankan analisis data numerik untuk pengujian hipotesis yang telah
ditetapkan. Sepuluh Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang tergabung dalam Kelompok Kerja
Madrasah (KKM) MTsN VI Kampar, Kabupaten Kampar, menjadi fokus penelitian ini,
meliputi MTsN VI Kampar, MTs Al Muhajirin Suka Mulya, MTs Baiturrahman, MTs PP
Darun Nahdhah Tawalib Bangkinang, MTs Baitul Hikmah Indonesia, MTs Kampung
Gadang, MTs Miftahul Huda, MTs PP At-Taupig, MTs Darul Huda, dan MTs Ganting
Damai. Pelaksanaan penelitian direncanakan selama enam bulan, terhitung mulai Mei hingga
September 2024.

Seluruh guru di lingkungan KKM MTsN VI Kampar yang berjumlah 148 orang dicakup
sebagai populasi dalam penelitian ini. Mengingat jumlah populasi yang terbatas, metode
sensus atau sampling total diterapkan dalam pengambilan sampel, sehingga seluruh 148
tenaga pendidik ditetapkan sebagai responden penelitian. Guna memperoleh data yang
komprehensif, teknik pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi digunakan. Angket tertutup yang disusun berdasarkan indikator variabel
kepemimpinan adaptif, literasi digital, kompetensi guru, dan perilaku pemanfaatan
infrastruktur digital dijadikan sebagai instrumen penelitian. Setiap pernyataan diukur
menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari bobot skor 1 untuk kategori Sangat Tidak Setuju
hingga bobot skor 5 untuk kategori Sangat Setuju.

Pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
diterapkan untuk melihat pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel. Tiga
tahapan utama dicakup dalam analisis PLS ini: pertama, validitas dan reliabilitas instrumen
diuji melalui evaluasi model pengukuran (outer model); kedua, hubungan antar-konstruk dan
nilai signifikansi ditelaah melalui evaluasi model struktural (inner model); serta ketiga, peran
kompetensi guru sebagai variabel intervening dianalisis melalui uji mediasi menggunakan
metode bootstrapping antara kepemimpinan adaptif dan literasi digital terhadap perilaku
pemanfaatan infrastruktur digital.

ANALISIS PENELITIAN

Perilaku pemanfaatan infrastruktur digital guru di MTs pada KKM MTsN VI Kampar
ditemukan berada pada kategori sangat baik dengan skor rata-rata 4,54. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemenuhan kinerja administratif semata telah dilampaui oleh para
guru, dan penggunaan fasilitas digital mulai diinternalisasi sebagai bagian integral dari proses
edukasi harian. Hal ini sejalan dengan teori perilaku pengguna, di mana interaksi aktif
individu terhadap fasilitas yang tersedia sangat menentukan keberhasilan adopsi teknologi di
lembaga pendidikan, sebagaimana ditekankan dalam teori (user behavior). Komitmen guru
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dalam memenuhi standar kompetensi abad 21 ditunjukkan oleh tingginya skor pada indikator
variasi metode berbasis digital. Namun, skor terendah dijumpai pada aspek kemampuan
mengintegrasikan isu-isu aktual melalui perangkat digital serta konsistensi penggunaan
Learning Management System (LMS). Temuan Sari (2020) diperkuat oleh kondisi ini, bahwa
tantangan utama saat ini bukan lagi pada ketersediaan alat, melainkan pada inovasi perilaku
dalam mengaitkan infrastruktur dengan konten pembelajaran yang kontekstual dan
berkelanjutan.

Pengaruh Kepemimpinan Adaptif terhadap Perilaku Pemanfaatan Infrastruktur

Secara empiris, kepemimpinan adaptif kepala madrasah ditemukan berada pada kategori
baik, yang mencerminkan kemampuan pemimpin dalam merespons dinamika teknologi secara
kolaboratif di lingkungan madrasah. Berdasarkan teori Heifetz (1994), gaya kepemimpinan
ini terbukti efektif karena peran kepala madrasah tidak terbatas pada penyediaan fasilitas,
melainkan juga kemampuan memberdayakan guru untuk menghadapi tantangan digital yang
kompleks. Pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan adaptif terhadap perilaku
pemanfaatan infrastruktur digital dikonfirmasi oleh hasil uji hipotesis. Lingkungan kerja yang
"aman" berhasil diciptakan oleh kepemimpinan yang fleksibel, sehingga dorongan untuk
bereksperimen dengan fasilitas baru tanpa takut melakukan kesalahan dirasakan oleh guru.
Meskipun demikian, perlunya peningkatan ketangkasan pimpinan dalam mengalokasikan
sumber daya infrastruktur agar lebih sinkron dengan perubahan teknologi yang sangat cepat di
dunia pendidikan ditunjukkan oleh skor pada indikator "penyesuaian keputusan cepat™ yang
relatif lebih rendah.

Pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Pemanfaatan Infrastruktur

Variabel literasi digital guru ditemukan berada pada kategori baik, ditandai dengan
tingginya kesadaran terhadap etika dan keamanan digital di kalangan guru. Bahwa literasi
digital merupakan prediktor yang lebih kuat dalam memengaruhi perilaku pemanfaatan
infrastruktur dibandingkan variabel kepemimpinan adaptif diungkapkan oleh pengujian
statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa infrastruktur sekolah tidak dipandang sebagai
beban tambahan oleh guru yang memiliki literasi digital mumpuni, melainkan sebagai alat
bantu (fasilitator) yang mempermudah penyelesaian tugas profesional mereka. Hal ini
mendukung penelitian Rahman (2022) yang menyatakan bahwa perilaku penggunaan
perangkat digital secara lebih intensif, efisien, dan inovatif secara otomatis didorong oleh
penguasaan teknis. Dengan demikian, kecakapan digital individu menjadi faktor penentu
utama apakah sebuah fasilitas digital akan digunakan secara optimal atau hanya sekadar
menjadi pajangan di ruang kelas.

Pengaruh Kompetensi terhadap Perilaku Pemanfaatan Infrastruktur

Faktor yang paling dominan dalam membentuk perilaku pemanfaatan infrastruktur
digital di lingkungan KKM MTsN VI Kampar ditemukan adalah kompetensi guru. Guru yang
memiliki kompetensi pedagogik dan profesional yang tinggi cenderung memiliki rasa
tanggung jawab yang lebih besar terhadap pengoptimalan fasilitas sekolah demi tercapainya
tujuan pembelajaran. Berdasarkan teori Spencer & Spencer (1993), kepercayaan diri (self-
efficacy) untuk mengeksplorasi potensi penuh dari infrastruktur digital dalam menciptakan
interaksi kelas yang lebih hidup diberikan kepada guru oleh kompetensi yang kuat. Selain itu,
dimensi kompetensi sosial juga terbukti membantu guru dalam membangun jejaring
kolaborasi digital antar rekan sejawat untuk saling berbagi praktik baik penggunaan media
pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa perilaku pengguna terhadap fasilitas fisik sekolah
sangat bergantung pada kapasitas intelektual dan keterampilan profesional yang dimiliki oleh
pengguna tersebut.
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Analisis Jalur Mediasi (Intervening)

Secara signifikan, penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi guru berperan sebagai
jembatan atau mediator yang memperkuat pengaruh kepemimpinan adaptif dan literasi digital
terhadap perilaku pemanfaatan infrastruktur. Pada jalur mediasi pertama (H4), ditemukan
bahwa kompetensi guru terlebih dahulu ditingkatkan oleh kepemimpinan adaptif, yang
kemudian memicu perilaku penggunaan fasilitas digital yang lebih bertanggung jawab.
Sementara itu, pada jalur mediasi kedua (H5) yang memiliki pengaruh paling Kkuat,
kompetensi profesional guru terbukti ditingkatkan oleh literasi digital yang tinggi, yang secara
otomatis berujung pada pengoptimalan infrastruktur digital secara maksimal. Integrasi kedua
jalur ini menunjukkan bahwa dampak perilaku yang nyata tidak akan diberikan oleh
kepemimpinan dan literasi digital tanpa adanya penguatan kompetensi guru sebagai fondasi
utamanya.

Kebaruan Penelitian (Novelty) dan Implikasi Praktis

Integrasi variabel kepemimpinan adaptif dan literasi digital yang secara spesifik
dihubungkan dengan perilaku pengguna infrastruktur menjadi kebaruan penelitian ini, sebuah
perspektif yang masih jarang dieksplorasi di lingkungan madrasah. Dengan kompetensi
ditempatkan sebagai mediator, kerangka baru ditawarkan oleh penelitian ini bahwa efektivitas
teknologi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi oleh proses pengembangan SDM
yang berkelanjutan. Implikasi manajerialnya menuntut kepala madrasah untuk menerapkan
kebijakan "pintu terbuka" bagi inovasi digital, sementara dari sisi kebijakan pendidikan,
pelatihan literasi digital yang berbasis praktik langsung (hands-on) diperlukan. Hal ini
bertujuan agar nilai tambah yang nyata terhadap kualitas pembelajaran benar-benar diberikan
oleh investasi besar pada infrastruktur digital, dan tidak berhenti pada sekadar pengadaan
sarana prasarana fisik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, perilaku pemanfaatan infrastruktur digital guru di MTs
pada KKM MTsN VI Kampar ditemukan berada pada kategori sangat baik dengan skor rata-
rata 4,54. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan fasilitas digital telah berhasil
diinternalisasi oleh para guru sebagai bagian integral dari proses edukasi harian, melampaui
sekadar pemenuhan kinerja administratif. Meskipun demikian, tantangan pada aspek
konsistensi penggunaan Learning Management System (LMS) serta integrasi isu-isu aktual
melalui perangkat digital masih ditemukan, yang menunjukkan bahwa inovasi perilaku
pengguna masih perlu ditingkatkan agar pemanfaatan sarana digital tetap kontekstual dan
berkelanjutan.

Secara parsial, kepemimpinan adaptif dan literasi digital terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku pemanfaatan infrastruktur digital. Lingkungan kerja yang
aman bagi guru untuk bereksperimen dengan fasilitas baru mampu diciptakan oleh
kepemimpinan adaptif kepala madrasah yang responsif dan kolaboratif. Namun, literasi
digital ditemukan sebagai prediktor yang lebih kuat, di mana intensitas penggunaan perangkat
secara efisien lebih banyak didorong oleh kecakapan teknis dan kesadaran etika digital guru
sebagai faktor penentu utama. Hal ini menegaskan bahwa kesiapan individu dalam menguasai
teknologi jauh lebih efektif dalam mengoptimalkan infrastruktur sekolah dibandingkan
sekadar dorongan struktural dari pimpinan.

Selanjutnya, penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi guru berperan sebagai
variabel intervening yang sangat krusial dalam menjembatani pengaruh kepemimpinan adaptif
dan literasi digital terhadap perilaku penggunaan teknologi. Jalur mediasi ini menunjukkan
bahwa dampak nyata pada pemanfaatan fasilitas hanya akan diberikan oleh dukungan
pimpinan dan literasi digital jika kapasitas pedagogik dan profesional guru mampu
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ditingkatkan terlebih dahulu. Sebagai kebaruan penelitian, model ini menegaskan bahwa
efektivitas teknologi di madrasah tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi oleh proses
pengembangan SDM yang berkelanjutan. Implikasi praktisnya menuntut kebijakan yang tidak
hanya fokus pada pengadaan fisik, tetapi juga pada pelatihan literasi digital berbasis praktik
guna memastikan nilai tambah yang maksimal terhadap kualitas pembelajaran diberikan oleh
seluruh investasi infrastruktur.
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